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ABSTRAK

Angka kelebihan berat badan pada remaja mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Kejadian tersebut disebabkan oleh pola ketidakseimbangan energi yang terjadi secara terus
menerus, hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya rendahnya
tingkat aktivitas fisik serta kondisi psikologis. Adapun Tujuan penelitian ini, untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelebihan berat badan pada remaja.
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Jumlah sampel penelitian sebesar 131 remaja yang dipilih menggunakan cara
consecutive sampling. Pengujian data menggunakan analisis univariat dan analisis
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran responden sebanyak 54%
berjenis kelamin perempuan dan 46% dengan jenis kelamin laki-laki. Kategori aktivitas
fisik siswa memiliki tingkat aktivitas fisik ringan sebanyak 56%, dan siswa dengan
tingkat aktivitas fisik sedang sebanyak 44%. Untuk kejadian kelebihan berat badan
(obesitas) diketahui bahwa sebanyak 70% siswa berstatus tidak mengalami kelebihan
berat badan, dan 30% mengalami kelebihan berat badan. Dari hasil analisis inferensial
didapatkan simpulan bahwa ada hubungan antara aktifitas fisik, dengan kejadian
kelebihan berat badan (p value 0,000) serta terdapat hubungan antara tingkat ansietas
dengan kejadian kelebihan berat badan pada remaja (p value 0,000).

Kata Kunci: Obesitas, Ansietas, Aktifitas Fisik

ABSTRACT

The overweight rate in adolescents has increased every year. This incident is caused by a
pattern of energy imbalance that occurs continuously, this can be influenced by several
factors, including low levels of physical activity and psychological conditions. The aim of
this study was to determine the factors associated with being overweight in adolescents.
The research design used is quantitative research with a cross sectional approach. The
number of research samples was 131 adolescents who were selected using consecutive
sampling method. Testing the data using univariate analysis and inferential analysis. The
results showed that the distribution of respondents was 54% female and 46% male. The
category of students' physical activity has a light physical activity level of 56%, and
students with a moderate level of physical activity as much as 44%. For the incidence of
overweight (obesity) it is known that as many as 70% of students are not overweight, and
30% are overweight. From the results of the inferential analysis, it can be concluded that
there is a relationship between physical activity and the incidence of overweight (p value
0.000) and there is a relationship between anxiety levels and the incidence of overweight
in adolescents (p value 0.000).
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Pendahuluan

Kejadian  obesitas  mengancam
remaja di Indonesia, hal tersebut terlihat
dari angka kejadian obesitas di Indonesia
menunjukkan kenaikan yang cukup tinggi,
yaitu terjadi peningkatan lebih dari 10 %
dalam satu tahunnya, pada tahun 2017
angka prevalensi obesitas menunjukan
angka 10,5 9%, kemudian terjadi
peningkatan pada tahun 2018 menjadi
21,8% (Kementerian Kesehatan RI,
2018a). Pada provinsi Kalimantan Barat
berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
2018, persentase angka kejadian obesitas di
provinsi Kalimantan Barat sebesar 25,59%.
Persentase penduduk dengan berat badan

berlebih  terbanyak berada di Kota
Pontianak yaitu sebesar 37,14 %,
sedangkan  untuk  wilayah  dengan

persentase kejadian obesitas terendah di
Kalimantan Barat berada di Kabupaten
Bengkayang 18,34 %. Untuk wilayah Kota
Singkawang berada pada peringkat ketiga
yaitu dengan presentase sebesar 29,68 %.
Berdasarkan laporan data riset kesehatan
daerah peningkatan angka obesitas ini juga
mengalami peningkatan jika ditinjau dari
tingkat pendidikan, kejadian obesitas
berdasarkan tingkat pendidikan di Provinsi
Kalimantan Barat pada tahun 2018
menunjukan angka presentase 21,26 %
pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah
Pertama, kemudian mengalami angka
kenaikan pada tingkat Sekolah Menengah
Atas yaitu sebesar 26,25 % (RISKESDAS,
2018).

Aktivitas fisik yang kurang pada
remaja berpotensi menyebabkan tidak
terkontrolnya berat badan, mengingat
bahwa salah satu manfaat aktivitas fisik
adalah  untuk  mempertahankan  dan
mengontrol berat badan. Sehingga apabila
kebiasaan kurang aktifitas fisik selalu
menjadi kebiasaan, maka dari kondisi itu
dapat menyebabkan masalah  yang
mengancam masa depan remaja Indonesia
salah satunya adalah peningkatan angka
kejadian  obesitas. Kombinasi antara
pengaturan diet dan peningkatan aktivitas
fisik  merupakan primary theraphy
terhadap penatalaksanaan kejadian
obesitas, yang akan mempengaruhi tingkat
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indeks massa tubuh (Xiang et al., 2019).
Selain factor aktifitas fisik, Factor psikologi
pada remaja juga dapat mempengaruhi
terjadinya obesitas (Masdar, dkk, 2016).
Kecemasan merupakan rasa tidak mampu
dan Kketidakberdayaan Ketika individu
dipertemukan pada tuntutan hidup sehari
hari dan kondisi nyata. Kecemasan dapat
distimulasi oleh stimulan yang
meningkatkan ansietas serta bergantung
pada faktor individu (Saraswati et al., 2021)

Metodologi Penelitian

Metode riset ini menggunakan
analisis observasional secara kuantitatif
menggunakan desain asosiatif. Metode
pengambilan data dilakukan secara potong
lintang. Populasi yang digunakan adalah
siswa di SMA Negeri 1 Singkawang.
Setelah dilakukan perhitungan sampel
maka didapatkan jumlah sampel sebanyak
131 orang. Syarat menjadi responden pada
penelitian ini yaitu:

1. Responden menyetujui  penelitian
dengan cara mengisi informed
consent.

2. Siswa-siswi SMAN 1 Singkawang
3. Siswa siswi berusia dalam rentang
usia remaja yaitu 10-18 tahun

Kriteria Eksklusi antara lain:

1. Siswa-siswi yang tidak sedang
menjalankan diet khusus
2. Siswa-siswi dengan tinggi badan

dan berat badan yang tidak dapat
dinilai untuk menentukan IMT
(Edema, fraktur dan kontraktur pada
kaki)

3. Siswa-siswi dengan keahlian sebagai
olahragawan/atlet

4. Siswa-siswi yang sedang
menjalankan terapi yang dilakukan
oleh dokter yang berkaitan dengan
gangguan pencernaan: diare berat,
keganasan.

5. Siswa-siswi dengan keadaan sakit
atau baru pulih dari sakit

Dalam pengukuran tingkat aktivitas
fisik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen data dalam
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pengukuran aktifitas fisik menggunakan
kuesioner (PAQ-C) The Physical Activity
Questionnaire for Older Children and
(PAQ-A) The Physical Activity
Questionnaire for Adolescents. Pengukuran
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kecemasan diukur menggunakan kuesioner
General Anciety Disorede (GAD-7).
Kejadian  obesitas  diukur  dengan
menggunakan perumusan indeks massa
tubuh (IMT). Uiji Statistik dilakukan

ansietas menggunakan kuesioner yang melalui analisis univariat dan analisis
terdiri dari 7 item pertanyaan Tingkat Dbivariat.
Hasil Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Responden
KATEGORI F %
Jenis Kelamin
Laki-laki 60 46
Perempuan 71 54
Kelas
X 66 50
Xl 35 27
Xl 30 23
Ansietas
Ansietas Ringan 105 80
Ansietas Sedang 26 20
Aktifitas
Ringan 73 56
Sedang 58 44
Indeks Massa Tubuh (IMT)
Obesitas 39 30
Tidak Obesitas 92 70

Karakteristik Responden

Pada penelitian ini terdapat 131
responden, yang terdiri dari 71 orang
(54%) berjenis  kelamin  perempuan
sebanyak dan 60 responden (46%) berjenis
kelamin laki-laki. Dari sebaran data yang
ada didapatkan bahwa rata-rata
keseluruhan antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan memiliki indeks massa
tubuh vyang normal (21,29 21,88)
penelitian ini juga menunjukkan bahwa
siswa kelas X merupakan responden yang
paling banyak terlibat di penelitiann ini
sebanyak 66 responden (50%).

Faktor yang Mempengaruhi Kelebihan
Berat Badan Remaja

Setelah dilakukan analisis pada
aspek karakteristik responden, didapatkan
data bahwa aktifitas remaja siswa berada

pada kategori ringan dengan skor rata-rata

2,3. Sebagian dari aktifitas remaja berada
pada Kkategori aktifitas ringan, dengan

jumlah 73 siswa (56%). Data Sebagian
lainnya dalam Kkategori aktifitas sedang
berjumlah 58 siswa (44%).

Pada aspek ansietas, didapatkan data
bahwa kondisi ansietas siswa berada pada
kategori ringan dengan skor rata-rata 6.
Sebagian besar dari aktifitas remaja
mengalami ansietas ringam, dengan jumlah
105 siswa  (80%) dan lainnya
mengungkapkan bahwa Sebagian Kkecil
lainnya mengalami ansietas sedang dengan
jumlah 26 siswa (20%).

Berdasarkan tabel tersebut diketahui
bahwa rata rata keseluruhan responden
dapat dikategorikan tidak obesitas dengan
nilai skor 21,56. Berdasarkan penelitian ini
diketahui juga terdapat 39 responden (30%)
yang mengalami obesitas terdiri dari 19
responden dengan jenis kelamin perempuan
dan 20 responden dengan jenis kelamin
laki-laki. Sedangkan responden penelitian
yang tidak mengalami obesitas sebanyak 92
responden (70%). Nilai rata-rata kejadian
obesitas pada siswa berada pada nilai IMT
27,10.
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Dari tingkatan kelas yang ada di
SMA 1 Kota Singkawang, dimana 66
siswa kelas X, ada 19 orang yang
mengalami obesitas. Berbeda dengan kelas
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lainnya, dimana 35 siswa dari kelas XI,
hanya 12 orang yang mengalami obesitas
dan dari 30 siswa kelas XII terdapat 8
orang yang  mengalami  obesitas.

Hubungan Aktifitas Fisik Dengan Kelebihan Berat Badan

Tabel 2. Hubungan Aktifitas Fisik Dengan Kejadian Obesitas

Aktivitas Fisik  Kejadian Obesitas

Aktifitas Fisik Correlation coefficient 1,000 -0, 345
Sig. (2-tailed) 0,000
Spearman’s - N - — 131
Rho Kelebihan Berat Correlation coefficient -0,345 1,000
Badan Sig. (2-tailed) 0,000
N 131

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa
diperoleh nilai p value = 0,000 yang dapat
diartikan nilai p value < a, sehingga dapat
diartikan ada korelasi antara aktifitas fisik
dengan kelebihan berat badan pada remaja
di SMA Negeri 1 Singkawang. Selain itu
hasil analisis menunjukkan nilai koefisien
Korelasi -0,345 vyang memiliki arti
kekuatan hubungan (Korelasi) antara

aktifitas fisik dengan kejadian obesitas
adalah cukup  kuat.

Angka koefisien korelasi bernilai
negatif, sehingga korelasi kedua variabel
bersifat tak searah, yang dapat disimpulkan
bahwa peningkatan aktifitas fisik akan
menurunkan kelebihan berat badaan pada
remaja

Hubungan Ansietas Dengan Kelebihan Berat Badan

Tabel 3. Hubungan Ansietas Dengan Kejadian Obesitas

Ansietas Kejadian Obesitas

Ansietas Correlation coefficient 1,000 0,369

Sig. (2-tailed) 0,000
Spearman’s — N - — 131

Rho Kejadian Correlation coefficien 0,369 1,000
Obesitas Sig. (2-tailed) 0,000
N 131

Berdasarkan tabel diatas hubungan (korelasi) antara tingkat ansietas

menunjukkan bahwa nilai p value = 0,000
atau nilai p value < a sehingga memiliki
arti ada korelasi antara tingkat ansietas
dengan kelebihan berat badan pada remaja.
Selain itu hasil analisis menunjukkan nilai
koefisien Korelasi 0,639 yangmemiliki arti

dengan kejadian obesitas adalah kuat.
koefisien korelasi bermakna positif (+),
hubungan kedua variabel tersebut searah,
dapat diartikan bahwa peningkatan tingkat
kecemasan (ansietas) akan meningkatkan
kelebihan berat badan pada remaja.
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Hubungan Antara Karakteristik Responden dengan Kelebihan Berat Badan

Tabel 4. Hubungan Karakteristik Responden dengan Kejadian Obesitas

Kejadian Jenis Kelas

Obesitas Kelamin
Kejadian  Correlation coefficient 1,000 -0,072 0,001
Obesitas  Sig. (2-tailed) 0,416 0,989
Spearman’s . N . _ 131 131 131
Rho Jenis Correlation coefficien -0,072 1,000 0,001
Kelamin  Sig. (2-tailed) 0,416 0,265
N 131 131 131
Kelas Correlation coefficien 0,001 -0,098 1,000

Sig. (2-tailed) 0,989 0,265

N 131 131 131

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa
korelasi antara jenis kelamin dengan
kejadian obesitas diperoleh nilai p value =
0,416 dimana nilai p value > a, yang
memiliki arti tidak ada korelasi yang
bermakna antara Jenis kelamin siswa
dengan kelebihan berat badan pada remaja.
Pada data berikutnya menginterpretasikan
bahwa Kkorelasi antara tingkat kelas dengan
kelebihan berat badan diperoleh nilai p
value = 0,989 dimana nilai p value > a,
yang memiliki arti bahwa tidak ada
korelasi antara tingkat kelas siswa dengan
kejadian obesitas pada remaja siswa.

Pembahasan
Aktifitas Fisik Remaja

Mayoritas responden pada penelitian
ini yaitu sebesar 73 responden (56%)
melakukan aktivitas fisik dalam kategori
ringan. Responden yang melakukan tingkat
aktivitas ringan tersebut berasal dari 42
responden  dengan  jenis  kelamin
perempuan. Penelitian ini serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh The Lancet
Public Health (2019) yang menunjukkan
bahwa rata-rata disetiap negera ditemukan
bahwa sebesar 31.7% perempuan di dunia
lebih kurang aktif dalam melakukan
aktivitas fisik, dibandingkan dengan tingkat
ketidakaktifan laki-laki dalam melakukan
aktivitas fisik yang ditemukan dengan
angka kejadian sebesar 23.4%.

Tingkat aktivitas fisik ringan yang
terjadi dikarenakan sebagain besar dari

responden hanya melakukan aktivitas fisik
yang sama dalam setiap harinya yaitu
mengikuti kegiatan pembelajaran
disekolah dengan waktu pembelajaran
selama 45 menit untuk setiap jam
pembelajaran  dengan delapan  jam
pembelajaran sebanyak delapan kali sehari,
serta waktu ist irahat sebanyak dua kali 15
menit. Dalam kesehariannya aktivitas
cenderung dilakukan dengan Kkegiatan
duduk ditempat dan untuk kegiatan
aktivitas fisik khusus yaitu berupa kegiatan
olahraga hanya dilakukan sesuai dengan
kegiatan yang diwajibkan pihak sekolah,
yaitu melakukan kegiatan olahraga pada
saat waktu mata pelajaran olahraga, dalam
tujuh hari dalam satu pekan remaja hanya
menghabiskan waktu sebanyak 1 hingga 2
kali untuk memanfaatkan waktu luangnya
dalam berolahraga.

Kelebihan Berat Badan Pada Remaja

Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa dari 131 orang responden diperoleh
sebanyak 70% tidak mengalami obesitas,
dan 30% responden mengalami obesitas.
Ketidakseimbangan energi merupakan hal
yang menyebabkan terjadinya kejadian

obesitas, Yyaitu suatu kondisi dimana
pemasukan energy yang  maksimal
dikomparasi  dengan  energy  yang

dikeluarkan melalui kegiatan atau aktivitas
fisik. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Telisa et al., (2020)
menyatakan terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan obesitas, dimana rendahnya
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peningkatan aktivitas fisik menjadi salah
satu faktor yang menjadi penyebab
kelebihan berat badan pada remaja.
Remaja lebih banyak menggunakan waktu
dalam kesehariannya dengan aktivitas fisik
yang kurang, remaja cenderung
menghabiskan waktunya dengan aktivitas
duduk sembari menatap layar komputer,
bermain gawai maupun dengan menonton
televisi.

Keadaan berat badan berlebih pada
usia remaja memberikan peluang sebesar
80% bagi seseorang untuk mengalami
kejadian obesitas di masa dewasa.
Tingginya angka Indeks masa tubuh pada
remaja dapat memberikan gambaran
mengenai angka peningkatan kejadian
penyakit  kardiovaskular dan angka
mortalitas. Berdasarkan penelit ian yang
dilakukan oleh Dewita, (2021) remaja
dengan kelebihan berat badan dalam
perjalanan hidupnya memiliki peningkatan
risiko menderita penyakit jantung, asma,
stroke, peningkatan kadar gula darah, asma,
hingga dampak yang dapat dirasakan
secara langsung yaitu radang tulang dan
persendian sebagai akibat beratnya beban
oleh kaki dan sendi.

Analisis Faktor yang Berhubungan
Dengan Kelebihan Berat Badan

Berdasarkan uji Spearman Rank
yang dalam penelitian ini diketahui bahwa
ada korelasi antara aktivitas fisik dengan
kelebihan berat badan (p = 0,000). Aktivitas
fisik yang aktif dapat mengurangi lapisan
lemak tubuh yang menyebabkan seseorang
berada dalam keadaan obesitas
(Hernandez-Reyes et al., 2019). Aktivitas
fisik yang aktif menjadi bagian penting
yang berperan dalam kesehatan, pemecahan
lemak pada jaringan adiposa dan penurunan
berat badan. Menurut Herliana et al.,
(2019) aktivit as fisik membuat tubuh
menggunakan energy cadangan yang
tersimpan didalam tubuh, yang akan
mensupport proses pengurangan berat
badan, mencegah terjadinya penyakit
kurang gerak (Hypokinetic) dan mencegah
terjadinya kejadian obesitas.

Penelitian  ini  serupa dengan
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penelitian yang diteliti olen Ermona &
Wirjat madi, pada tahun 2018 menyatakan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara aktivitas fisik dengan kelebihan
berat badan pada anak usia sekolah dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh Setyo et al.,
(2015) menyatakan bahwa ada korelasi
antara perilaku kurang gerak terhadap
kelebihan berat badan dengan p value
sebesar 0,000.

Kesimpulan

Hasil deskripsi data
mengungkapkan sebagian besar tidak
mengalami kelebihan berat badan (skor
21,56), memiliki aktifitas dengan kategori
ringan (skor rata-rata 6) serta tingkat
ansietas dengan kategori ringan (skor
2,3). Berdasarkan Analisa deskriptif pada
variabel analisis faktor yang berkaitan
dengan kelebihan berat badan antara lain
aktifitas fisik dengan p-value 0,000 dan
nilai korelasi -0,345 yang bermakna
cukup kuat. Selain itu faktor kondisi
ansietas memiliki hubungan dengan
kejadian obesitas diketahui nilai p = 0,000
dengan akurasi hubungan 0,639 yang
bermakna kuat.
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